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Abstrak

Media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
Generasi Z. Sebagai generasi yang lahir dan tumbl.1h dalam era digita],
mereka mengalami transformasi dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam hal beriman. Penelitian ini bertujuan untyk
menganalisis dampak media sosial terhadap pertumbuhan dan
perkembangan iman Generasi Z, baik secara positif maupun negatif
Metode yang digunakan adalah studi literatur dan observasi kualitatif
terhadap fenomena penggunaan media sosial dalam kehidupan religius
Generasi Z. Hasil menunjukkan bahwa media sosial memiliki dua sisi;
sebagai sarana penguatan iman melalui konten rohani, dan sekaligus
sebagai pemicu krisis iman akibat arus relativisme dan sekularisme
digital. Sementara platform-platform in1i menawarkan berbagai
kemudahan komunikasi dan informasi, mereka juga membawa
tantangan terhadap kehidupan rohani, khususnya iman Kristiani.
Penelitian ini menganalisis bagaimana media sosial mempengaruhi
iman Gen Z, baik secara positif maupun negatif, melalui pendekatan
literatur teologis dan sosiologis. Temuan menunjukkan adanya
penggruh. signifikan dari media sosial terhadap praktik spiritual,
identitas iman, serta keterlibatan dalam komunitas rohani.

Kata Kunci : Dampak Media, Sosial, Generasi 7

Pendahuluan

Generasi Z (lahir sekitar tahun 1997-2012) merupakan g._’,enﬁfasi

pertama yang tumbuh dengan internet dan media sosial sebagai bagian tak

terpisahkan dari  kehidupan sehari-hari. Kecanggihan teknologi dar

kemudahan akses terhadap informas; telah membentuk pola pikir, perilaku,

dan spiritualitas mereka secara signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk
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o engkajl bagaimana media sosial mempengaruhi dimensi iman Kristiani pada

generast ini.
Menurut survei oleh Barna Group, hanya 32% Gen Z yang

mengidentiﬁkasi diri sebagai orang Kristen yang "sungguh-sungguh percaya”

jibandingkan dengan 52% generasi sebelumnya (Millennial).! Fakta ini

memunculkan pertanyaan kritis: apakah media sosial turut membentuk atau

1alah melemahkan iman mereka?

Media sosial sangat memengaruhi perubahan nilai dan norma dalam
masyarakat, yang sering kali menimbulkan masalah terkait etika dan moral.
Remaja kini memiliki lebih banyak kesempatan untuk mengekspresikan diri,
tetapi di sisi lain, mereka juga mengalami krisis identitas akibat pengaruh
berbagai pandangan yang ditemul secara daring. Dalam tahap perkembangan
menuju kedewasaan, mereka sering kali mengalami kebingungan dalam
mencari jati diri dan mempertanyakan tujuan hidup. Oleh karena itu, penting
untuk memahami bagaimana media sosial dapat membentuk atau justru
menghambat perkembangan identitas keagamaan mereka.”

Dalam konteks agama Kristen, remaja diharapkan dapat menggunakan

media sosial untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan dan berbagi pengalaman

iman mereka. Media sosial dapat menjadi sarana untuk berbagi kesaksian serta

menyebarkan ajaran Yesus Kristus kepada lebih banyak orang. Namun, di sisl

lain, tantangan seperti penyebaran informasi yang salah dan kurangnya

nteraksi tatap muka dalam komunitas gereja harus diperhatikan agar media

mhor L R PR AR
'Barna Group, Gen Z: The Culture, Beliefs and Motivations Shaping the

G .
enerangn (California: Barna, 2018), 17.
Jurna] Roy. Damanik, “Pendidikan Penggunaarn Medi
al Teologi Biblika dan Praktika 3, No. 1 (2022), 148.

1 Sosial Bagi Remaja Kristen, 8
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sosial dapat digunakan secara optimal untuk mendukung pertumbuhan img),

generasi muda.’

Tinjauan Pustaka
Generasi Z dan Karakteristiknya

Gen Z dikenal sebagai digital natives terbiasa dengan multitasking

visualisasi informasi, dan budaya instan.* Mereka juga menunjukkan

kecenderungan lebih tinggi terhadap kecemasan dan krisis identitas dibanding

generasi sebelumnya.’
Media Sosial dan Spiritualitas

Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan YouTube telah menjadi
ruang spiritual baru bagi banyak pengguna muda. Ruang ini memungkinkan
diskusi teologis, akses kepada khotbah online, serta komunitas virtual untuk

berbagi iman.® Namun, sifat algoritmik media sosial juga bisa menjerumuskan

pengguna ke dalam "filter bubble" yang mempersempit wawasan rohani

mereka.’

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan

metode studi literatur. Data diperoleh melalyj kajian pustaka dari jurnal

akademik, laporan riset, serta artikel teologis dan sosiologis yang relevan.

Analisis dilakukan secara tematik berdasarkan kategori pengaruh positif dan
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negatif media sosial terhadap iman Gen Z. Dalam penelitian ini, penulis membaca

dan mencatat informasi penting yang diperoleh dari buku, artikel, dan sumber

tertulis lainnya, kemudian menyusun data tersebut secara sistematis dan

mendalam.®

Hasil Dan Pembahasan

A. Dampak Positif

a. Akses Informasi Rohani

Media sosial memberikan akses luas terhadap materi rohani renungan,
video khotbah, seminar daring, dan lain sebagainya. Aplikasi sepert
YouVersion dan platform seperti TikTok menyajikan konten rohani dengan
cara yang menarik dan mudah dipahami oleh Gen Z.”

b. Komunitas Virtual

Komunitas daring seperti grup gereja di Discord atau Zoom telah
memungkinkan anak muda untuk tetap terhubung secara rohani di tengah
pandemi dan keterbatasan geografis. Mereka merasa diterima dan bisa
mengekspresikan iman secara lebih bebas dibanding di lingkungan fisik."’

C. Ekspresi Iman dan Kreativitas

Media sosial menjadi tempat bagi Gen Z mengekspresikan iman secara

kreatif, melalui musik, seni visual, hingga video pendek yang bersifat reflektif

atau apologetik.!! Hal ini membuka ruang baru untuk evangelisasi digital.

8Firsta Putri, dkk, “STUDI LITERATUR TENTANG PENINGKATAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA DALAM PEMBELAJARA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN THE POWER OF TWO DI SD,” Jurnal

Educatio FKIP UNMA 6, No. 2 (2020), 606.
9Pew Research Center, “Teens, Social Media and Technology 2022.”

10K ara Powell, Growing With Every Parent’s Guide to Helping Teenagers and Young

Adults Thrive in Their Faith. (Baker, 2019), 108.
lINona Jones. From Social Media to Social Ministry (Zondervan, 2020), 67.
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B. Dampak Negatif

a.  Distraksi dan Kehilangan Fokus Rohan
Kecanduan media sosial menyebabkan banyak remaja kehilangan

waktu untuk disiplin rohani seperti doa, pembacaan Alkitab, gty

persekutuan. Paparan konten sekuler yang berlebihan  dapyt

. . s . 0 s @ 2
mengalihkan perhatian dari nilai-nilai iman.’

b.  Krisis Identitas dan Perbandingan Sosial
Media sosial sering mendorong budaya pencitraan, yang membuat

banyak Gen Z mengalami tekanan untuk menjadi "sempurna.” Hal inj

dapat memicu keraguan terhadap jati diri dan relasi dengan Allah, serta

munculnya rasa tidak cukup baik secara spiritual.’’

C. Relativisme Kebenaran

Media sosial mempromosikan narasi pluralisme dan relativisme, di
mana kebenaran dianggap subjektif. Ini bertentangan dengan konsep
kebenaran absolut dalam iman Kristen.!* Banyak anak muda mulai
meragukan ajaran dasar iman karena terpapar berbagai ideologi yang

saling bertentangan.

Diskusi Teologis

Dari sudut pandang teologi, media sosial adalah sarana netral yang bisa

dipakai untuk kemuliaan Allah atau sebaliknya. Paulus menulis, “Segala

“*Cal Newport, Digital Minimal; . -
MTwenge, iGen, 102. sm (New York: Portfolio, 2019), 138.

14 :
James K.A. Smith, How (Not) to Be Secular (Grand Rapids: Eerdmans, 2014); 56.
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Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam
membimbing generasi muda untuk lebih sadar akan nilai-nilai spiritual dengan
cara yang sesuail dengan zaman sekarang. Mereka mengajarkan nilai-nilai
Kristen dengan kehidupannya pada isu-isu kontemporer seperti teknologi dan
kesehatan mental, sehingga siswa dapat melihat relevansi iman dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru menciptakan ruang dialog yang aman
untuk diskusi, mendorong siswa berbagi pemikiran dan pengalaman spiritual,
serta membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Guru
juga berfungsi sebagai pembimbing rohani, memberikan dukungan dalam
perjalanan spiritual siswa dan menjawab pertanyaan tentang tujuan hidup.”

Pemanfaatan teknologi dan media sosial menjadi strategi penting
untuk menyampaikan pesan spiritual secara menarik kepada generasi muda.
Dengan menjadi teladan dalam hidupnya, guru dapat menginspirasi siswa
untuk menerapkan nilainilai Kristen dalam tindakan sehari-hari, membentuk
karakter dan kesadaran spiritual mereka di era digital ini.!®

Metode pengajaran yang tepat untuk generasi muda perlu
menggunakan pendekatan yang sesuai dan kreatif, karena mereka sangat
terbiasa dengan teknologi dan media digital. Generasi muda, yang lahir antara
pertengahan tahun 1990 hingga awal tahun 2010, lebih suka metode
pembelajaran yang melibatkan interaksi dan menggunakan teknologi, seperti
tablet, laptop, dan smartphone. Penggunaan aplikasi pendidikan seperti

Quizlet dan Kahoot dapat membuat pembelajaran lebih menarik melalui kuis

I5SRirin Sa’pang dan Tande Masewe, “PERAN SEKOLAH KRISTEN DALAM
PENDIDIKAN AGAMA DAN PEMBENTUKAN KARAKTERDALAM MENDIDIK
SISWA DALAM IMAN DAN MORALITAS,” ORTHOTOMEO: Jurnal Penelitian [lmiah 1,
no. 1 (Januari 18, 2024): 16-22, diakses Maret 6, 2025,

https://orthotomeo.web.id/index.php/ort/article/view/1.
16F]fin Warnius Waruwu, Mozes Lawalata, “Peran Guru Pendidikan Agama

Kristen dalam Membangun Kesadaran Spiritual bagi Generasi Milenial dan Generasi Z di
Era 5.0, ” Journal of Christian Education and Leadership 4, No.2, (2023), 149.
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interaktif dan permainan edukatif. Selain itu, teknologi seperti Virtual Reality
(VR) dan Augmented Reality (AR) memberikan pengalaman belajar yang

lebih nyata dan mendalam.
Media digital juga berperan penting; Platform seperti YouTube dap

media sosial memungkinkan penyampaian materi dengan cara yang menarik,
seperti video tutorial dan konten singkat. Dengan memanfaatkan teknologi dan

media digital dalam pengajaran, guru dapat menciptakan pengalaman belajar

yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan Generasi Z, membuat proses

pembelajaran lebih seru dan efektif. !’

Implikasi Pastoral
a. Perlu Pendampingan Digital yang Aktif
Gereja tidak dapat bersikap pasif terhadap perkembangan digital.
Pelayan pastoral perlu turut hadir di ruang digital baik melalui akun media
sosial gereja, konten rohani digital, maupun interaksi daring untuk
membimbing Generasi Z dalam memfilter dan memahami konten keagamaan

secara sehat.

b. Pendidikan Iman yang Kontekstual dan Visual

melalui video singkat, podcast, reels Instagram, atau TikTok rohani yang
berbobot dan relevan.

c. Peningkatan Literasi Digital Rohani

1, teologi yang menyimpang, dan pengajaran palsu

beredar di media sosial. Gereja harus mengembangkan kurikulum literas!
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digital rohan1 yang membekali Generasi Z untuk bersikap kritis, tetapi tetap
beriman teguh pada kebenaran Alkitab.

d. Pembangunan Komunitas yang Relevan dan Otentik
Generasi Z mendambakan komunitas yang otentik, terbuka, dan
mendukung. Gereja perlu membangun small group atau komunitas daring
tempat mereka dapat berbagi pergumulan iman, menemukan mentor, dan
bertumbuh dalam relasi yang jujur dan spiritual.
¢. Pemulihan Identitas dan Spiritualitas
Krisis identitas rohani karena tekanan citra digital perlu direspon dengan
pelayanan pemulihan. Pastoral care harus fokus pada pemulihan citra diri
berdasarkan Injil dan membangun spiritualitas yang tidak bergantung pada
like dan follower, tetapi pada kasih Allah.
f. Kolaborasi dengan Keluarga dan Orang Tua
Pelayanan pastoral perlu menjembatani relasi antara orang tua dan anak muda
terkait dunia digital. Orang tua perlu diberdayakan agar dapat menjadi mitra
rohani dalam membimbing anak mereka, bukan hanya sebagai pengontrol.!®
Gereja perlu menyesuaikan pendekatan pelayanan kepada Gen Z dengan
masuk ke ruang digital mereka. Hal ini bisa dilakukan dengan: Mendirikan
pelayanan digital (media ministry) yang relevan, memberikan bimbingan
pemuridan daring. mengembangkan literasi digital rohani agar Gen Z mampu

memilah konten, mendorong keseimbangan antara praktik spiritual daring dan

luring.

18 Andi Kurniawan. “Peran Keluarga dalam Pembentukan Iman Digital, ” Jurnal
Teologi Kontekstual, vol. 7, no. 1, 2021,
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Kesimpulan
Gereja hadir berhadapan dan berdampingan dengan generasi ip;

Generasi yang bisa mendapatkan jutaan informasi  dalam waktu cepat.

Generasi yang mungkin lebih tahu dengan cepat apa yang hendak disampaikap
oleh pendeta di mimbar. Generasi yang bisa mengakses banyak buku rohap;
Kristen dalam berbagai bahasa. Generasi yang belajar banyak gerakan
kekristenan. Generasi yang merasa lebih paham dalam banyak hal, termasuk
pendidikan Kristen. Gereja yang tidak melakukan perubahan dan
menyesuaikan diri dengan akselerasi budaya teknologi yang dirangkul oleh
generasi Z, tidak mustahil ditinggalkan oleh generasi ini. White menyebutkan

bahwa angka mereka yang tidak terafi liasi dengan agama (atau disebut
dengan the nones) di generasi Z lebih besar daripada di generasi sebelumnya.

Gereja dan generasi Z sebenarnya sama-sama berada dalam sebuah

kendaraan yang melaju. Generasi Z seperti hidup dalam masa percepatan yang
terbiasa dengan memindahkan persneling kendaraannya dan meningkatkan

kecepatannya. Bila mereka tidak sabar, mereka akan melaju lebih cepat
dengan keluar dari mobil gerejanya. Gereja yang tetap dengan kecepatan
sebelumnya, akan tertinggal jauh di belakang. Jangankan untuk merangkul
dan menjangkau mereka, dilihat pun tidak, sebab mereka sudah jauh di depan.
Tetapi di sisi lain, Gereja yang melakukan percepatan sejatinya bukanlah
karena takut atau insecure kehilangan generasi muda. Gereja yang melakukan
shift ing-up adalah Gereja yang sadar bahwa generasi Z adalah anggota tubuh
Kristus yang hidup dengan segala kekuatan dan kelemahannya.!®

Media sosial berdampak dua sisi terhadap iman Generasi Z. Di satu

sis1, media sosial memberikan peluang besar untuk memperkuat iman melalul

'“Susanna Erika, Sintauli Mendidik Generas: . SR
Sosial_20210806.pdf), 109 enerasi Z (Gereja melalui Media
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konten rohani dan komunitas digital. Namun, di sisi lain, terdapat risiko krisis

iman akibat paparan narasi yang bertentangan dengan ajaran Kristen, serta
kecenderungan membangun identitas rohani yang semul.

Untuk mengatasi hal ini, dibutuhkan peran aktif dari gereja, keluarga,
dan komunitas rohani dalam mendampingi dan membimbing Generasi Z agar

mampu memanfaatkan media sosial secara bijak dan bertanggung jawab

dalam membangun iman yang kokoh.
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